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ABSTRAK 

 
Salah satu bagian yang penting dalam suatu struktur adalah sambungan. Kemudian dalam merencanakan 

sambungan sangat dibutuhkan ketelitian. Salah satu sambungan sederhana yang banyak diterapkan 

adalah sambungan mortise dan tenon. Pada skripsi ini, divariasikan ukuran tenon dengan panjang 3 cm, 

4 cm, dan 5 cm, dan tinggi 4 cm, 5 cm, dan 6 cm. Setiap variasi ukuran memiliki benda uji masing-

masing 3. Total benda uji yang diuji dalam penelitian ini adalah 21 benda uji. Semua sambungan 

direkatkan dengan alat perekat PVAc. Seluruh benda uji diuji menggunakan alat Universal Testing 

Machine (UTM). Seluruh benda uji diberi beban dengan jarak 20 cm dari kolom benda uji dengan 

kecepatan load dial sebesar 6 mm dalam 1 menit. Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan beban 

yang dapat diterima benda uji, kemudian dikalikan dengan jarak dari kolom ke pusat beban sehingga 

menjadi momen kapasitas. Dalam penelitian ini, momen kapasitas setiap tipe benda uji dirata-ratakan. 

Momen kapasitas rata-rata maksimum yang diperoleh adalah 290.20 Nm untuk desain ultimit dan 261.09 

Nm untuk desain elastis. Momen kapasitas rata-rata maksimum diperoleh dengan ukuran dimensi tenon 

yang memiliki panjang 4 cm dan tinggi 5 cm untuk desain ultimit dan elastis. 

 

Kata Kunci: Sambungan mortise dan tenon, sambungan kayu, sambungan berperekat. 
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ABSTRACT 
 

One of important part of a structure is connection. Then in designing the connection, much precision 

needed. One of the simple connections that widely applied is mortise and tenon connection. In this 

experimental study, tenon dimension varied with the lengths of the tenons are 3 cm, 4cm, and 5 cm, and 

the height of the tenons are 4 cm, 5cm, and 6 cm. Every dimension variation has 3 specimens. The total 

of the specimens in this experimental study is 21 specimens. All of these connections are glued with 

PVAc adhesive glue. Every specimen is tested with Universal Testing Machine (UTM). Load head of 

every specimens are located 20 cm from specimen’s column with the load dial of 6 mm in one minute. 

Experimental results are showing load which can be held by specimen, then the loads are multiplied by 

distance from column to load head. In this experimental study, momen capacity of every type of 

specimens are averaged. Maximum average compressive strength obtained is 290.20 Nm for ultimate 

design and 261.09 Nm for elastic design. Maximum average momen capacity is obtained with 4 cm 

length and 5 cm height of the tenon for ultimate and elastic design. 

 

Keywords: mortise and tenon connection, wood connection, adhesive glue connection. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kayu adalah salah satu bahan konstruksi yang ramah lingkungan. Kegunaan kayu 

untuk keperluan konstruksi sangat banyak, yaitu sebagai balok, kolom, dinding, lantai, 

dan perancah. Kayu sangat mudah ditemukan di Indonesia, karena berdasarkan 

Statistik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia tahun 2015, 

tercatat Wilayah Indonesia memiliki wilayah hutan seluas 120.773.441,71 hektar. 

Namun, ketersediaan kayu ini tidak diimbangi dengan perkembangan penelitian 

mengenai kayu. 

 Secara struktural, berat kayu lebih ringan dibandingkan dengan bahan 

konstruksi lain, seperti beton dan baja, yang menyebabkan gaya inersia gempa yang 

relatif lebih kecil. Dengan gaya inersia gempa yang relatif lebih kecil, pada umumnya 

kayu kuat menahan gaya gempa. Dalam proses pengerjaan, kayu memerlukan peralatan 

yang cukup sederhana dalam proses pengerjaannya. Sifat-sifat kayu yang seperti inilah 

yang membuat kayu masih dipilih sebagai bahan konstruksi. Namun, kayu juga 

memiliki kendala dalam pemanfaatannya, yaitu mudah mengalami kerusakan akibat 

cuaca, jamur, dan serangga. 

 Dalam konstruksi kayu, sambungan merupakan komponen yang sangat 

penting. Sambungan dalam bangunan kayu biasanya menggunakan alat pengencang, 

seperti paku, baut, sekrup, dan lain-lain. Sambungan ini berfungsi untuk menahan 

gaya-gaya dalam yang akan terjadi akibat beban dalam struktur. Kekuatan sambungan 

harus lebih besar dibandingkan dengan gaya dalam yang terjadi. Gaya-gaya dalam 

yang dapat terjadi dalam bangunan konstruksi akibat beban yang bekerja dalam 

komponen kayu adalah gaya normal, gaya lintang, dan gaya momen lentur. 

 Selain alat pengencang, sambungan kayu juga dapat dihasilkan dengan alat 

perekat. Beberapa jenis perekat untuk sambungan kayu ada perekat PVAc (Polyvinyl 

Acetate), Hide Glue atau perekat kulit, perekat epoksi, perekat CA (Cyanoarcrylate),  
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dan perekat Polyurethane. Perekat PVAc adalah perekat yang paling umum dalam 

perindustrian dan perseorangan. Perekat PVAc ini terdiri dari banyak tipe dan memiliki 

kegunaan masing-masing. Perekat PVAc merupakan golongan perekat yang paling 

mudah untuk diaplikasikan. 

 Tipe sambungan yang dikenal di Indonesia sangat banyak, dalam eksperimen 

ini, tipe sambungan yang dipakai adalah menggunakan tenon yang direkatkan 

menggunakan alat perekat PVAc. Pengujian sambungan ini akan dilakukan dengan 

menguji momen kapasitas maksimum yang dapat diterima oleh sambungan. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dalam penelitian ini adalah tidak diketahuinya ukuran tenon efektif 

yang memiliki momen kapasistas dan gaya geser yang terbesar. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari skripsi ini adalah: 

1. Mengetahui ukuran tenon yang efektif untuk menahan momen lentur dan gaya 

geser yang besar. 

2. Menganalisis berapa momen kapasitas lentur rata-rata maksimum yang mampu 

ditahan oleh tenon pada sambungan ini. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pada skripsi ini, permasalahan yang dibatasi adalah sebagai berikut: 

1. Jenis kayu yang digunakan adalah kayu meranti. 

2. Alat sambung yang digunakan berupa tenon yang dicoak dan direkatkan dengan 

perekat PVAc dengan tipe sambungan tenon adalah blind mortise and tenon. 

3. Benda uji dalam penelitian ini adalah sambungan berbentuk-T dengan tumpuan 

jepit yang ditahan oleh bracket pelat besi dan dikencangkan dengan alat 

pengencang baut. 
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4. Bracket pelat besi dan alat pengencang baut tidak dianalisis kekuatannya karena 

tidak berpengaruh dalam kekuatan tenon. 

5. Menguji kekuatan momen kapasitas yang dapat diterima oleh benda uji. 

6. Benda uji dibuat dalam keadaan kayu kering (kadar air kurang dari 19%) 

7. Benda uji diuji dalam keadaan kering (kadar air kurang dari 19%) 

8. Variasi benda uji yang dibuat berdasarkan ukuran panjang dan tinggi tenon. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah : 

1. Melakukan studi literatur dari buku teks dan makalah ilmiah. Studi literatur 

dilakukan agar dapat mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan proses-proses 

penelitian. Dengan mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan proses penelitian, 

maka permasalahan dapat diperdalam dan kekurangan dalam penyelesaian 

hambatan dapat diantisipasi. 

2. Mempersiapkan benda uji dan melakukan proses pengujian di laboratorium. benda 

uji dibuat similar dengan perbedaan pada komposisi sambungan, sehingga hasil 

pengujian laboratorium dari setiap benda uji dapat dibandingkan dan dianalisis. 

Variasi ukuran tenon pada benda uji ditampilkan pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2. 

Benda uji dipersiapkan seperti yang tertampil pada Gambar 1.1. Diagram alir 

ditampilkan pada Gambar 1.2. 

 

Tabel 1. 1 Pembagian Jenis Benda Uji 

Ukuran Tenon 
Berperekat 

Nama 

Benda Uji Panjang (mm) Tinggi (mm) 

30 40 Ya 

34A 

34B 

34C 
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Tabel 1. 2 Lanjutan Pembagian Jenis Benda Uji 

Ukuran Tenon 

Berperekat 

Nama 

Benda 

Uji 
Panjang (mm) Tinggi(mm) 

30 50 Ya 

35B 

35C 

35D 

30 60 Ya 

36B 

36C 

36D 

40 50 Ya 

45B 

45C 

45D 

40 60 Ya 

46B 

46C 

46D 

50 50 Ya 

55A 

55B 

55C 

50 60 Ya 

56A 

56B 

56C 
  Total 21 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Sampel Benda Uji 
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3. Menganalisis momen kapasitas yang mampu ditahan oleh tenon berdasarkan hasil 

pengujian di laboratorium. 

4. Menyimpulkan hasil analisis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, akan membahas latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penulisan, batasan masalah, dan metode penelitian. 

Bab II  Tinjauan Pustaka, berisi uraian teori-teori dasar yang berhubungan  dalam 

penyusunan studi. 

Bab III Persiapan dan Pelaksanaan Pengujian, merupakan pembahasan proses 

persiapan benda uji, pengujian benda uji (pengujian kadar air, perhitungan berat 

jenis, dan uji destruktif kayu), dan pencatatan hasil pengujian benda uji. 

Bab IV Data dan Analisis Hasil Pengujian, uraian yang membahas data yang dihasilkan 

dari pengujian sampel dan analisis dari hasil pengujian benda uji. 

Bab V Kesimpulan dan Saran, membahas kesimpulan akhir dari penelitian dan saran 

setelah penelitian ini dilakukan dalam studi ini. 
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Gambar 1. 2 Diagram Alir 

Ya 

Studi Literatur 

Persiapan Benda Uji 

Mulai 

Tidak 

Uji Kadar Air 

Uji Destruktif 

Selesai 

Pembuatan Benda Uji 

Lulus Uji? 

Uji Berat Jenis Uji Kadar Air 

Analisis Hasil 

Kesimpulan & Saran 
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